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Abstract  

Early marriage persists in several communities as a means of preventing zinā and 

preserving family honor. This study examines the social construction of early marriage 

through Qur’anic interpretation in Rebono Village, Pasuruan, along with 

interdisciplinary marital readiness. A qualitative approach (interviews, observation, and 

maqāṣid-oriented thematic analysis) was applied to QS al-Isrā’ [17]:32, al-Nūr [24]:32, 

al-Nisā’ [4]:6, and al-Rūm [30]:21, drawing on the exegeses of Hamka, Quraish Shihab, 

Ibn ‘Āshūr, and al-Zuḥaylī. Six informants were purposively selected: four hamlet heads 

and two school principals. Findings show that early marriage is legitimized to prevent 

zinā and stigma, although household functions remain suboptimal. Prevention should 

integrate rushd, responsibility, and sakīnah-mawaddah-raḥmah. Gross’s emotion 

regulation framework serves only as an interpretive lens, not a measured outcome. 

Keywords : Early Marriage, Maqasidi Exegesis, Rushd, Psychological Readiness, 

Rebono Village. 

 

Abstrak  

Pernikahan dini berlangsung di sejumlah komunitas untuk mencegah zina dan 

menjaga kehormatan keluarga. Penelitian ini mengkaji konstruksi sosialnya 

melalui penafsiran Al-Qur’an di Desa Rebono, Pasuruan, serta kesiapan 

menikah secara interdisipliner. Pendekatan kualitatif (wawancara, observasi, 

analisis tematik berorientasi maqāṣid) diterapkan pada QS al-Isra’ [17]:32, al-

Nur [24]:32, al-Nisa’ [4]:6, dan al-Rum [30]:21, dengan rujukan tafsir Hamka, 

Quraish Shihab, Ibn ‘Ashur, dan al-Zuhaili. Enam informan: empat kepala 

dusun, dua kepala sekolah. Temuan menunjukkan pernikahan dini dilegitimasi 

demi mencegah zina dan stigma, meski fungsi rumah tangga belum optimal. 

Pencegahan perlu mengintegrasikan rushd, tanggung jawab, dan sakinah-

mawaddah-rahmah. Kerangka Gross hanya lensa interpretatif, bukan luaran 

terukur. 

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Tafsir Maqāṣidī, Rushd, Kesiapan Psikologis, Desa 

Rebono 
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PENDAHULUAN  

Pernikahan dalam Islam tidak hanya merupakan institusi legal dan sosial, 

tetapi juga sarana mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, 

wa rahmah (Shihab, 2002). Orientasi tersebut menempatkan perkawinan sebagai 

ikatan yang mengandung dimensi spiritual, emosional, dan sosial sekaligus 

menuntut tanggung jawab dalam menjalani kehidupan bersama. Namun, dalam 

praktik masyarakat, pemaknaan perkawinan tidak selalu berangkat dari tujuan 

substantif tersebut. Perkawinan juga dapat dipahami sebagai mekanisme untuk 

mencegah zina, menjaga kehormatan keluarga, dan mengendalikan pergaulan 

anak. Penafsiran QS. al-Isrā’ [17]: 32 menempatkan larangan mendekati zina 

sebagai landasan penting dalam menjaga kehormatan dan mengatur perilaku 

seksual menurut ajaran Islam (Hamka, 1982). Meskipun demikian, persoalan 

muncul ketika orientasi preventif tersebut menjadi pertimbangan dominan 

dalam keputusan perkawinan, sementara kesiapan menjalankan tanggung 

jawab rumah tangga belum memperoleh perhatian yang seimbang. Dalam 

konteks ini, pencegahan zina perlu didialogkan dengan tujuan perkawinan dan 

kemaslahatan yang lebih luas, bukan diperlakukan sebagai satu-satunya dasar 

untuk menentukan waktu menikah (Anshori et al., 2025; Fazlin, 2023; Rizhan et 

al., 2025). 

Persoalan tersebut menjadi penting ketika dikaitkan dengan praktik 

perkawinan anak yang masih berlangsung di berbagai masyarakat. Perkawinan 

anak umumnya didefinisikan sebagai perkawinan yang berlangsung sebelum 

seseorang mencapai usia 18 tahun. Praktik ini menjadi perhatian global karena 

berkaitan dengan keberlanjutan pendidikan, kesehatan, perlindungan, dan 

kesejahteraan psikososial anak (Child Marriage | UNICEF, n.d.). Di Indonesia, 

prevalensi perkawinan anak menunjukkan kecenderungan menurun, tetapi 

upaya pencegahannya tetap memerlukan pendekatan komprehensif yang 

mempertimbangkan kondisi keluarga dan lingkungan sosial (Kirana & Nisak, 

2022). Literatur menunjukkan bahwa keputusan perkawinan pada usia muda 

tidak dapat dijelaskan melalui satu faktor tunggal. Pendidikan, kondisi 

ekonomi, norma sosial, harapan keluarga, dan lingkungan budaya dapat 

berinteraksi dalam membentuk keputusan tersebut (Ayudiputri et al., 2024; 

Farhan, 2023; Hermambang et al., 2021; Kuswanto et al., 2024). Oleh karena itu, 

analisis pernikahan dini perlu bergerak melampaui penjelasan individual dan 

memperhatikan proses sosial yang membuat praktik tersebut dipandang wajar, 

diterima, atau bahkan dianggap sebagai pilihan yang bermoral. 

Perkembangan penelitian mengenai perkawinan anak juga 

memperlihatkan perlunya kehati-hatian dalam memahami konsekuensinya. 

Tinjauan sistematis dan sintesis kualitatif telah membahas berbagai faktor yang 

berhubungan dengan perkawinan anak, konsekuensi kesehatan, serta 

efektivitas intervensi pencegahan (Fan & Koski, 2022; Kohno et al., 2020; 

Malhotra & Elnakib, 2021; Subramanee et al., 2022). Penelitian longitudinal turut 

mengkaji hubungan perkawinan pada usia muda dengan kesehatan mental 

remaja (Aggarwal et al., 2023). Sementara itu, pendekatan dekolonial 

mengingatkan pentingnya membaca pengalaman perkawinan dalam konteks 
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sosial dan budaya tertentu, sehingga penjelasan mengenai perkawinan anak 

tidak semata-mata didasarkan pada kategori yang dilepaskan dari pengalaman 

masyarakat setempat (Adriany et al., 2026). Literatur tersebut memberikan 

landasan untuk memahami kompleksitas perkawinan dini, tetapi juga menuntut 

pembedaan antara risiko yang ditemukan dalam penelitian terdahulu dan 

kondisi empiris yang benar-benar teridentifikasi dalam suatu lokasi penelitian. 

Dengan demikian, konteks lokal perlu dianalisis tanpa menggeneralisasi 

pengalaman seluruh pasangan atau menganggap bahwa setiap perkawinan dini 

menghasilkan konsekuensi yang seragam. 

Konteks tersebut ditemukan dalam praktik perkawinan di Desa Rebono, 

Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini mengidentifikasi 

praktik ketika sebagian anak dinikahkan setelah menyelesaikan pendidikan 

sekolah dasar atau pada usia yang masih sangat muda, tetapi tidak langsung 

tinggal bersama sebagai pasangan setelah akad. Mereka tetap tinggal di rumah 

orang tua masing-masing hingga dinilai siap membangun rumah tangga 

berdasarkan keterangan tokoh masyarakat dan perangkat desa dalam 

wawancara pada Juli 2026. Praktik tersebut dipahami sebagai salah satu upaya 

menjaga kehormatan keluarga dan mencegah pergaulan yang dianggap berisiko 

mengarah pada zina. Fenomena ini memperlihatkan adanya perbedaan antara 

pengesahan hubungan melalui akad dan dimulainya kehidupan rumah tangga 

bersama. Perbedaan tersebut menjadi penting untuk dikaji karena menunjukkan 

bahwa keputusan menikah dapat dipengaruhi oleh tujuan moral dan sosial yang 

tidak selalu identik dengan kesiapan menjalankan kehidupan perkawinan 

secara langsung. 

Konteks Rebono juga memperlihatkan pentingnya menelaah hubungan 

antara tradisi, otoritas sosial, dan pemaknaan keagamaan. Kajian mengenai 

tradisi dan dimensi ekonomi perkawinan di Jawa Timur serta hubungan antara 

budaya, otoritas sosial, dan hukum keluarga Islam memberikan landasan untuk 

memahami bahwa praktik perkawinan berkembang melalui interaksi berbagai 

kepentingan sosial (Dikuraisyin et al., 2024). Di sisi lain, kajian mengenai 

interpretasi kontekstual Al-Qur’an menekankan pentingnya membedakan 

kematangan biologis, psikologis, emosional, dan finansial ketika membicarakan 

kesiapan menikah (Stiawan et al., 2025). Namun, praktik tinggal terpisah setelah 

akad di Rebono tidak dapat secara otomatis ditafsirkan sebagai bukti 

ketidakmatangan psikologis pasangan. Tanpa wawancara langsung dengan 

pasangan yang bersangkutan, kondisi emosional dan pengalaman subjektif 

mereka tidak dapat ditetapkan hanya berdasarkan pola tempat tinggal. Oleh 

sebab itu, praktik tersebut lebih tepat diposisikan sebagai karakteristik sosial 

yang membuka pertanyaan mengenai hubungan antara legitimasi perkawinan, 

kesiapan menjalankan peran keluarga, dan pertimbangan kemaslahatan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pernikahan dini dari 

perspektif psikologi keluarga, penyesuaian diri, konflik rumah tangga, dan 

ketahanan keluarga (Asrofi -, 2019; Dewi & Erina, 2019; Habibi, 2022; Iskandar 

& Farida, 2021). Kajian hukum keluarga Islam juga memberikan perhatian pada 
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regulasi perkawinan, dispensasi kawin, perlindungan anak, dan kemaslahatan 

(Asmuni & Adikara, 2024; Putri, 2024). Sementara itu, literatur psikologi 

menjelaskan regulasi emosi melalui strategi kognitif dan perilaku yang 

berhubungan dengan pengalaman afektif, kesejahteraan, serta relasi 

interpersonal (Aldao et al., 2010; Gross, 2002; Gross & John, 2003). Masing-

masing rumpun kajian tersebut menyediakan kontribusi penting, tetapi 

hubungan antara pemaknaan masyarakat terhadap ayat-ayat pencegahan zina, 

konstruksi sosial keputusan perkawinan, dan kesiapan menjalankan tanggung 

jawab rumah tangga masih memerlukan pembacaan yang lebih terintegrasi. 

Kesenjangan yang hendak dijawab penelitian ini bukan sekadar kurangnya 

pembahasan tentang pernikahan dini, melainkan perlunya menjelaskan 

bagaimana orientasi moral-keagamaan memperoleh legitimasi sosial dan 

bagaimana orientasi tersebut dapat didialogkan dengan tujuan perkawinan 

serta konsep kesiapan menikah. 

Untuk memperdalam persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan 

tafsir maqāṣidī sebagai pendekatan untuk membaca hubungan antara pesan 

normatif Al-Qur’an dan tujuan kemaslahatan. Pendekatan ini digunakan untuk 

mendialogkan QS. al-Isrā’ [17]: 32 tentang larangan mendekati zina, QS. al-Nūr 

[24]: 32 tentang fasilitasi perkawinan, QS. al-Rūm [30]: 21 tentang tujuan 

relasional perkawinan, dan QS. al-Nisā’ [4]: 6 mengenai pengujian kecakapan 

serta konsep rushd dalam konteks pengelolaan harta anak yatim. Ayat terakhir 

tidak diperlakukan sebagai ketentuan langsung mengenai usia atau syarat 

kesiapan menikah, tetapi dibahas secara terbatas sebagai analogi etis tentang 

kecakapan dan tanggung jawab. Dengan pembacaan tersebut, pencegahan zina 

tetap diakui sebagai pertimbangan moral, tetapi tidak dilepaskan dari tujuan 

membangun kehidupan keluarga yang tenteram, penuh kasih sayang, dan 

bertanggung jawab. 

Perspektif psikologi melengkapi pembacaan tersebut dengan 

menyediakan kerangka konseptual untuk membahas kesiapan menjalankan 

kehidupan perkawinan. Regulasi emosi, pengambilan keputusan, komunikasi, 

dan kemampuan menyesuaikan diri menjadi dimensi yang relevan untuk 

memahami tuntutan relasional dalam rumah tangga. Literatur mengenai 

regulasi emosi, instrumen kesiapan menikah, dan penilaian pranikah 

memperkaya pembahasan mengenai dimensi kesiapan tersebut (Himawan et 

al., 2026; Setyowati et al., 2026). Penelitian mengenai pendidikan relasi pasangan 

juga menunjukkan pentingnya menilai bentuk intervensi dan hasilnya secara 

kritis karena pendidikan pranikah tidak selalu menghasilkan dampak yang 

seragam dalam setiap konteks (Megale et al., 2022; Williamson et al., 2018). Oleh 

karena itu, psikologi dalam penelitian ini tidak digunakan untuk mendiagnosis 

kondisi pasangan di Rebono, melainkan untuk memperluas analisis mengenai 

aspek-aspek kesiapan yang perlu dipertimbangkan ketika keputusan 

perkawinan dibentuk oleh norma sosial dan pertimbangan agama. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 

pemaknaan masyarakat terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

pernikahan dini, menjelaskan konstruksi sosial yang melandasi pemaknaan 
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pernikahan sebagai upaya pencegahan zina, serta merekonstruksi pemahaman 

kesiapan menikah melalui integrasi tafsir maqāṣidī dan psikologi. Kebaruan 

penelitian terletak pada upaya menghubungkan legitimasi sosial-keagamaan 

dengan kesiapan menjalankan fungsi perkawinan dalam satu kerangka analitis. 

Secara akademik, penelitian ini menawarkan dialog antara tafsir maqāṣidī, 

konstruksi sosial, dan psikologi untuk membedakan pengesahan perkawinan 

dari kesiapan substantif menjalankan tanggung jawab keluarga. Secara praktis, 

analisis ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan 

edukasi pranikah, komunikasi keluarga, dukungan pendidikan, dan 

pendampingan yang memperhatikan dimensi agama, psikologis, relasional, 

sosial, serta tanggung jawab praktis. Dengan demikian, pencegahan zina 

ditempatkan sebagai bagian penting dari pertimbangan moral, tetapi bukan 

satu-satunya dasar untuk memahami kesiapan menikah dan kemaslahatan 

kehidupan perkawinan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interdisipliner melalui 

studi lapangan (field research) dan studi kepustakaan (library research) untuk 

menganalisis fenomena pernikahan dini di Desa Rebono, Kecamatan Wonorejo, 

Kabupaten Pasuruan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman terhadap pemaknaan sosial-keagamaan masyarakat, norma 

yang berkembang, serta pertimbangan keluarga yang melatarbelakangi praktik 

pernikahan dini. Sementara itu, pendekatan interdisipliner digunakan untuk 

mempertemukan temuan lapangan dengan perspektif tafsir maqāṣidī dan 

psikologi, sehingga fenomena yang dikaji dapat dipahami melalui hubungan 

antara konstruksi sosial, pemaknaan teks keagamaan, dan gagasan kesiapan 

menjalankan kehidupan perkawinan. Studi lapangan berfungsi 

mengidentifikasi pemahaman dan praktik yang berkembang di masyarakat, 

sedangkan studi kepustakaan menyediakan landasan interpretatif untuk 

menganalisis hubungan antara pencegahan zina, tujuan perkawinan, dan 

kesiapan menikah. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan relevansi pengetahuan dan pengalaman mereka 

terhadap fokus penelitian. Jumlah informan sebanyak enam orang, terdiri atas 

empat kepala dusun, satu kepala sekolah dasar, dan satu kepala sekolah 

menengah pertama. Pemilihan informan tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa mereka memiliki posisi sosial dan pengetahuan 

kontekstual yang relevan untuk menjelaskan norma masyarakat, orientasi 

pendidikan, serta pandangan keluarga mengenai pernikahan dini. 

Pertimbangan ini sejalan dengan konsep information power dalam penelitian 

kualitatif, yang menekankan bahwa kecukupan informasi berkaitan dengan 

relevansi karakteristik informan, fokus penelitian, dan kedalaman data yang 

diperoleh (Malterud et al., 2016). Data primer dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara diarahkan untuk menggali 
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pemaknaan masyarakat terhadap pernikahan dini, khususnya pandangan 

mengenai pencegahan zina, penjagaan kehormatan keluarga, peran orang tua, 

dan kesiapan membangun rumah tangga. Observasi digunakan untuk 

melengkapi pemahaman mengenai konteks sosial tempat praktik tersebut 

berlangsung. Kedua teknik pengumpulan data ini dimanfaatkan secara saling 

melengkapi dalam memahami fenomena berdasarkan informasi yang tersedia 

dari lapangan. 

Data sekunder mencakup empat kitab tafsir, yaitu al-Taḥrīr wa al-Tanwīr 

karya Ibn ‘Āsyūr, Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuḥaili, Tafsir al-Misbah 

karya M. Quraish Shihab, dan Tafsir al-Azhar karya Hamka. Selain itu, 

penelitian menggunakan literatur akademik mengenai tafsir maqāṣidī, psikologi 

perkembangan, regulasi emosi, dan parenting self-efficacy. Sumber-sumber 

tersebut digunakan untuk membangun kerangka analisis yang menghubungkan 

pemaknaan sosial-keagamaan dengan tujuan normatif perkawinan dan dimensi 

kesiapan menikah. Analisis kepustakaan difokuskan pada QS. al-Isrā’ [17]: 32, 

QS. al-Nūr [24]: 32, QS. al-Nisā’ [4]: 6, dan QS. al-Rūm [30]: 21. Keempat ayat 

tersebut dipilih karena berkaitan dengan larangan mendekati zina, fasilitasi 

perkawinan, konsep rushd, serta tujuan kehidupan perkawinan. Penafsiran 

masing-masing ayat dikaji dengan mempertimbangkan konteks pembahasan, 

argumentasi para mufasir, dan orientasi kemaslahatan yang relevan dengan 

persoalan penelitian (Rifqi & Thahir, 2019). 

Analisis data lapangan mengacu pada model interaktif Miles et al. (2018), 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Pada tahap kondensasi, informasi hasil wawancara dan observasi 

dipilah berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian, seperti pemaknaan 

pencegahan zina, tradisi perkawinan, otoritas keluarga, pendidikan, dan 

kesiapan menikah. Selanjutnya, data disajikan secara tematik untuk 

memperlihatkan pola pemaknaan dan hubungan antartemuan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan pola tersebut secara hati-hati serta 

memeriksa kesesuaiannya dengan informasi lapangan yang tersedia. Analisis 

kepustakaan dilakukan secara tematik melalui pendekatan tafsir maqāṣidī 

dengan memperhatikan konteks ayat, penjelasan mufasir, dan orientasi 

kemaslahatan. Khusus QS. al-Nisā’ [4]: 6, konsep rushd tetap dipahami dalam 

konteks asalnya mengenai kecakapan anak yatim dalam pengelolaan harta. 

Konsep tersebut kemudian didialogkan secara terbatas sebagai analogi etis 

mengenai pentingnya kematangan dan tanggung jawab, bukan sebagai 

ketentuan langsung mengenai usia atau kesiapan menikah. 

Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menyintesiskan hasil analisis 

lapangan dan kepustakaan untuk menjelaskan hubungan antara konstruksi 

sosial, pemaknaan keagamaan, dan gagasan kesiapan perkawinan. Perspektif 

psikologi digunakan untuk membahas dimensi kesiapan secara konseptual, 

terutama berkaitan dengan pengambilan keputusan, regulasi emosi, 

komunikasi, dan penyesuaian relasional. Karena pasangan yang menikah dini 

tidak diwawancarai secara langsung, penelitian ini tidak menetapkan kondisi 

psikologis mereka sebagai temuan empiris. Dengan demikian, integrasi tafsir 
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maqāṣidī dan psikologi berfungsi sebagai kerangka interpretatif untuk 

merekonstruksi pemahaman kesiapan menikah, bukan sebagai pengukuran 

terhadap kondisi aktual pasangan di lokasi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konstruksi Sosial Pernikahan Dini sebagai Upaya Pencegahan Zina di Desa 

Rebono 

Praktik pernikahan dini di Desa Rebono, Kecamatan Wonorejo, 

Kabupaten Pasuruan, memperlihatkan bahwa keputusan perkawinan tidak 

hanya dibentuk oleh pertimbangan individual, tetapi juga oleh norma sosial, 

pemaknaan keagamaan, dan otoritas keluarga. Berdasarkan wawancara, 

pernikahan usia muda dipandang sebagai kebiasaan lintas generasi. Seorang 

informan menyatakan, “Dari zaman dulu juga banyak yang nikah masih muda. 

Bahkan ada yang masih sekolah sudah dijodohkan sama orang tuanya” (Ketua 

PKK Rebono, July 12, 2026). Pernyataan ini menunjukkan bahwa praktik yang 

terus berulang dapat memperoleh penerimaan sosial dan dianggap sebagai 

bagian wajar dari perjalanan hidup anak. Dalam perspektif konstruksi sosial, 

pengulangan praktik melalui kebiasaan dan interaksi sosial berpotensi 

membentuk norma yang diterima bersama (Berger & Luckmann, 1966).  

Salah satu dasar legitimasi pernikahan dini adalah keyakinan bahwa 

perkawinan dapat melindungi anak dari pergaulan yang dianggap berisiko 

mengarah pada zina sekaligus menjaga kehormatan keluarga. Seorang kepala 

dusun mengungkapkan bahwa sebagian orang tua berpandangan bahwa anak 

perempuan yang terlalu lama bersekolah akan lebih sulit memperoleh jodoh 

(Ketua Kasun, July 20, 2026). Pandangan ini memperlihatkan pertemuan antara 

kekhawatiran moral dan ekspektasi sosial mengenai waktu yang dianggap tepat 

untuk menikah. Namun, pernyataan informan tersebut merupakan pemaknaan 

sosial, bukan bukti bahwa pernikahan dini menjadi satu-satunya cara mencegah 

zina. Kajian mengenai perkawinan anak di Indonesia menunjukkan bahwa 

norma sosial, keyakinan keluarga, pendidikan, dan lingkungan saling 

berinteraksi dalam mempertahankan praktik tersebut (Ayudiputri et al., 2024). 

Karena itu, fungsi perlindungan moral yang dilekatkan pada perkawinan perlu 

dianalisis bersama implikasinya terhadap kesempatan dan masa depan anak. 

Pendidikan menjadi dimensi penting dalam konstruksi tersebut karena 

berkaitan dengan pilihan hidup dan orientasi masa depan. Ketika anak tidak 

melanjutkan sekolah atau telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang 

tertentu, perkawinan dapat dipersepsikan sebagai tahap kehidupan berikutnya. 

Pandangan bahwa pendidikan tinggi tidak selalu diperlukan sebelum menikah 

memperlihatkan ketegangan antara orientasi pendidikan jangka panjang dan 

ekspektasi sosial mengenai perkawinan. Pendidikan dengan demikian dapat 

memperluas atau membatasi pilihan hidup. Laporan Badan Pusat Statistik, 

UNICEF Indonesia, PUSKAPA Universitas Indonesia, dan Kementerian 

PPN/Bappenas (2020) juga menempatkan pendidikan dan kondisi sosial-

ekonomi sebagai dimensi penting dalam pencegahan perkawinan anak. 
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Meskipun demikian, data penelitian belum cukup untuk memastikan bahwa 

putus sekolah merupakan penyebab langsung pernikahan dini di Rebono. 

Hubungan tersebut lebih tepat dipahami sebagai pola kontekstual yang masih 

memerlukan dukungan data spesifik. 

Selain pendidikan, otoritas orang tua dan praktik perjodohan turut 

membentuk pengambilan keputusan perkawinan. Keterangan bahwa sebagian 

anak telah dijodohkan ketika masih bersekolah menunjukkan bahwa keputusan 

menikah dapat dibentuk sebelum pendidikan mereka selesai. Keterlibatan orang 

tua tidak otomatis menghilangkan seluruh ruang pilihan anak, tetapi 

menimbulkan pertanyaan mengenai partisipasi, persetujuan, dan pertimbangan 

terhadap masa depan mereka. Greene et al. (2024) menekankan pentingnya 

memahami norma sosial dan kelompok rujukan dalam merancang intervensi 

pencegahan perkawinan anak. Dalam konteks Rebono, perjodohan perlu 

dipahami sebagai bagian dari relasi antargenerasi yang dapat memengaruhi 

otonomi anak. Sementara itu, faktor ekonomi yang disebut dalam uraian awal 

belum didukung kutipan wawancara spesifik sehingga belum dapat ditetapkan 

sebagai temuan empiris yang terkonfirmasi. 

Pemaknaan pernikahan sebagai perlindungan dari zina perlu 

didialogkan dengan tujuan perkawinan dalam Al-Qur’an. QS. al-Isrā’ [17]: 32 

melarang mendekati zina, sedangkan QS. al-Nūr [24]: 32 menganjurkan 

perkawinan bagi mereka yang belum menikah. Kedua ayat tersebut 

menjelaskan landasan moral pandangan masyarakat, tetapi tidak secara 

eksplisit menetapkan pernikahan dini sebagai satu-satunya mekanisme 

pencegahan zina. Perspektif tafsir maqāṣidī mengarahkan pembacaan ayat pada 

tujuan syariat dan kemaslahatan yang lebih luas (Fazlin, 2023). Sementara itu, 

QS. al-Rūm [30]: 21 menempatkan sakinah, mawaddah, dan raḥmah sebagai 

orientasi kehidupan perkawinan. Dengan demikian, pencegahan zina tetap 

penting, tetapi perlu dipertimbangkan bersama tanggung jawab membangun 

keluarga yang tenteram dan penuh kasih sayang. 

Pembahasan kesiapan menikah juga memerlukan kehati-hatian. QS. al-

Nisā’ [4]: 6 membahas pengujian anak yatim dan konsep rushd dalam konteks 

penyerahan harta, bukan sebagai ketentuan eksplisit mengenai kesiapan 

psikologis menikah. Konsep tersebut hanya digunakan sebagai analogi etis 

mengenai pentingnya kematangan dan tanggung jawab. Dalam perspektif 

psikologi, regulasi emosi relevan untuk memahami kemampuan menghadapi 

persoalan interpersonal. Gross & John (2003) membedakan strategi cognitive 

reappraisal dan expressive suppression, yang berkaitan dengan pengalaman 

afektif dan relasi sosial. Namun, karena pasangan yang menikah dini tidak 

diwawancarai secara langsung, teori tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk 

menyimpulkan bahwa pasangan di Rebono mengalami ketidakmatangan 

emosional atau konflik rumah tangga. 

Secara keseluruhan, konstruksi sosial pernikahan dini di Rebono 

terbentuk melalui pertemuan antara kekhawatiran terhadap zina, norma usia 

menikah, otoritas keluarga, dan orientasi pendidikan. Penerimaan sosial 

terhadap praktik tersebut tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa 
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perkawinan dini selalu menghasilkan kemaslahatan. Dalam kerangka hukum 

Indonesia, UU No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan menetapkan usia minimum perkawinan bagi 

laki-laki dan perempuan sebesar 19 tahun, dengan kemungkinan dispensasi 

melalui pengadilan berdasarkan alasan sangat mendesak dan bukti pendukung 

yang cukup. Oleh karena itu, kekhawatiran keluarga terhadap pergaulan anak 

perlu dipertimbangkan bersama perlindungan anak, pendidikan, persetujuan, 

dan tanggung jawab perkawinan. Kontribusi analitis penelitian ini terletak pada 

dialog antara pemaknaan keagamaan, norma sosial, tujuan perkawinan, dan 

kesiapan psikologis untuk memahami pencegahan zina secara lebih 

komprehensif. 

Tafsir Ayat-ayat Pernikahan Dini: Paradoks Pencegahan Zina dan Prinsip 

Kesiapan Menikah 

Pernikahan dini di Desa Rebono memunculkan pertanyaan tentang 

kesesuaian pemahaman masyarakat dengan pesan normatif Al-Qur’an. 

Pembahasan menelaah empat ayat—QS. Al-Isra’ [17]: 32, QS. An-Nur [24]: 32, 

QS. Ar-Rum [30]: 21, dan QS. An-Nisa’ [4]: 6—melalui tafsir Hamka, Quraish 

Shihab, Ibn ‘Asyur, dan Wahbah al-Zuhaili, terkait pencegahan zina, fasilitasi 

perkawinan, tujuan keluarga, dan tanggung jawab. 

QS. Al-Isra’ [17]: 32 menjadi dasar pemahaman preventif terhadap zina. 

Hamka menegaskan, “segala sikap dan tingkah laku yang dapat membawa 

kepada zina janganlah dilakukan. Hendaklah jauhi!” (Hamka, n.d.-a, pp. 4047–

4050). Frasa la taqrabu melarang zina dan jalan yang mengantarkannya. Quraish 

Shihab menerangkan bahwa larangan itu mencakup hal-hal yang merangsang 

nafsu dan dapat mengaburkan nasab (Shihab, 2005b, pp. 32–33). Ibn ‘Asyur 

mengaitkan zina dengan kerusakan nasab (’Ashur, 1984a, pp. 90–91), sedangkan 

al-Zuhaili menekankan penutupan jalan menuju maksiat yang merusak tatanan 

sosial dan ekonomi (Zuhaili, 1991a, pp. 69–70). Dalam konteks Rebono, 

penekanan ini menjelaskan dorongan menikahkan anak untuk mencegah zina, 

tetapi tidak membuktikan bahwa pernikahan dini merupakan satu-satunya 

solusi yang dikehendaki Al-Qur’an. 

QS. An-Nur [24]: 32 menegaskan tanggung jawab sosial dalam 

memfasilitasi pernikahan. Bagi Hamka, perkawinan bukan semata-mata urusan 

pribadi, melainkan juga tanggung jawab masyarakat. Ia menyatakan, “Apabila 

zina sudah termasuk dosa besar yang sangat aib, maka kalau pintu zina ditutup 

rapat, pintu kawin hendaklah dibuka lebar.” Namun, usaha memenuhi 

kebutuhan hidup tetap penting; janji rezeki bukan pembenaran atas 

ketidaksiapan (Hamka, n.d.-b, pp. 4932–4935). Al-Zuhaili mengaitkan perintah 

menikah dengan kemampuan psikologis dan keuangan calon pasangan 

(Zuhaili, 1991b, pp. 230–233), sedangkan Ibn ‘Asyur menekankan pelembagaan 

keluarga untuk mencegah zina (’Ashur, 1984b, p. 216). Fasilitasi perkawinan 

perlu mempertimbangkan kemampuan menjalani rumah tangga. 

QS. Ar-Rum [30]: 21 menempatkan sakinah, mawaddah, dan rahmah 

sebagai tujuan substantif perkawinan. Hamka membedakan mawaddah, cinta 
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yang dapat berubah seiring perjalanan hidup, dari rahmah, kasih sayang yang 

semakin mendalam (Hamka, n.d.-c, pp. 5501–5504). Quraish Shihab 

menekankan dimensi emosional dan relasional dalam penyatuan 

pasangan(Shihab, 2005c, pp. 36–37). Perkawinan bukan hanya ikatan formal 

atau sarana mencegah zina, tetapi juga hubungan yang membutuhkan 

kedekatan, ketenteraman, dan kasih sayang. Tinggal terpisah di rumah orang 

tua setelah akad merupakan praktik setempat, bukan bukti ketidakmatangan 

psikologis. 

QS. An-Nisa’ [4]: 6 memuat konsep ibtila’ (pengujian) dan rushd 

(kematangan atau kecakapan bertindak). Karena konteks langsungnya ialah 

pengelolaan harta anak yatim, relevansinya bagi kesiapan menikah terbatas 

pada analogi etis, bukan ketentuan usia atau syarat perkawinan. Hamka 

menjelaskan kecakapan ditentukan bukan hanya oleh umur, tetapi juga 

kedewasaan berpikir dan tanggung jawab. Anak yatim diuji sebelum hartanya 

diserahkan; kehidupan rumah tangga juga membutuhkan kecakapan mengelola 

tanggung jawab (Hamka, n.d.-a, pp. 1101–1103). Ibn ‘Asyur memaknai rushd 

sebagai keteraturan tindakan akal yang tercermin dalam perilaku nyata dan 

menolak satu kasus usia sebagai standar universal (’Ashur, 1983, pp. 239–242). 

Quraish Shihab menjelaskannya sebagai kesempurnaan akal dan jiwa yang 

memungkinkan tindakan tepat (Shihab, 2005a, pp. 349–352). Penafsiran ini 

memberi kerangka etis tentang kecakapan mengambil keputusan, tetapi tidak 

membuktikan pasangan Rebono belum mencapai rushd karena mereka tidak 

diwawancarai langsung. Temuan lapangan hanya menunjukkan bahwa 

sebagian pasangan masih tinggal bersama orang tua masing-masing setelah 

akad. 

Tabel 2. 

Sintesis Tafsir Ayat-Ayat Pernikahan dan Relevansinya terhadap 

Kesiapan Menikah 
Ayat Al-Qur’an Fokus penafsiran Mufasir yang 

dirujuk 
Relevansi dalam 

konteks pernikahan 

dini 
QS. Al-Isra’ [17]: 32 Larangan mendekati 

zina. 
Hamka, Quraish 

Shihab, Ibn ‘Asyur, 

Wahbah al-Zuhaili 

Menjelaskan 

landasan moral 

pencegahan zina, 

bukan satu-satunya 

solusi. 
QS. An-Nur [24]: 32 Fasilitasi perkawinan 

dan kemampuan 

menjalani kehidupan 

keluarga. 

Hamka, Ibn ‘Asyur, 

Wahbah al-Zuhaili 
Fasilitasi perlu 

didialogkan dengan 

tanggung jawab 

rumah tangga. 
QS. Ar-Rum [30]: 

21 
Sakinah, mawaddah, 

dan rahmah. 
Hamka, Quraish 

Shihab 
Mengarahkan 

perkawinan pada 

hubungan tenteram 

dan penuh kasih 

sayang. 
QS. An-Nisa’ [4]: 6 Ibtila’ dan rushd 

dalam pengujian 

Hamka, Ibn ‘Asyur, 

Quraish Shihab 
Analogi etis tentang 

kecakapan dan 

tanggung jawab, 
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kecakapan mengelola 

harta anak yatim. 
bukan syarat 

eksplisit kesiapan 

menikah. 
Sumber: Diolah peneliti berdasarkan penafsiran Hamka, Quraish Shihab, Ibn ‘Asyur, dan Wahbah al-

Zuhaili. 

Keempat ayat saling melengkapi, tetapi konteksnya tidak dapat 

disamakan. Secara maqāṣidī, larangan zina dalam QS. Al-Isra’ [17]: 32 perlu 

dibaca bersama tanggung jawab memfasilitasi perkawinan dalam QS. An-Nur 

[24]: 32, tujuan relasional dalam QS. Ar-Rum [30]: 21, dan prinsip kecakapan 

dalam QS. An-Nisa’ [4]: 6 yang digunakan secara terbatas. Pembacaan terpadu 

menempatkan pencegahan zina bersama kemaslahatan dan keberlanjutan 

keluarga. 

Perspektif psikologi menegaskan relevansi regulasi emosi dalam relasi 

perkawinan. Gross & John (2003) menunjukkan hubungan strategi regulasi 

emosi dengan perbedaan individual dalam pengalaman serta ekspresi emosi. 

Teori tersebut menjadi kerangka konseptual, bukan bukti adanya 

ketidakmatangan atau masalah psikologis pada pasangan Rebono. Dengan 

demikian, pencegahan zina tetap penting, tetapi perlu dipertimbangkan 

bersama kesiapan, tanggung jawab, dan tujuan perkawinan agar keputusan 

menikah berorientasi pada kemaslahatan jangka panjang. 

Implikasi Pernikahan Dini terhadap Kesiapan Psikologis dan Regulasi Emosi 

Masyarakat Rebono 

Pernikahan dini berkaitan dengan perkembangan biologis, psikologis, 

dan sosial remaja. Masa transisi menuju dewasa ditandai perubahan fisik, 

perkembangan identitas, serta kemampuan mengambil keputusan yang masih 

berkembang. Karena itu, kesiapan menikah tidak cukup ditentukan oleh usia 

dan kematangan biologis, tetapi juga kemampuan menghadapi tanggung jawab, 

mengelola emosi, dan menyesuaikan diri. Syalis & Nurwati (2020), menekankan 

risiko persoalan akibat ketidaksiapan psikologis. Kemudian mengaitkan 

tekanan perkawinan dengan kecemasan, stres, dan depresi, sedangkan Sarwono 

menyoroti kemungkinan ketidakharmonisan rumah tangga. Namun, dampak 

tersebut tidak dialami secara otomatis oleh setiap pasangan. 

Ketidaksiapan psikologis berpotensi memengaruhi komunikasi, 

penyesuaian diri, dan penyelesaian konflik. Perubahan peran dari anak menjadi 

suami atau istri menghadirkan tuntutan baru yang membutuhkan adaptasi. 

Dalam kondisi tertentu, tekanan perkawinan dapat berkaitan dengan hambatan 

pendidikan, terbatasnya pengembangan diri, dan beban emosional. Syalis & 

Nurwati (2020) membahas kecemasan dan stres akibat ketidaksiapan psikologis, 

sedangkan Adriany et al. (2026) menyoroti tekanan biologis, psikososial, dan 

kepribadian sebagai faktor terkait stres. Dengan demikian, risiko psikologis 

perlu dipahami sebagai kemungkinan yang dipengaruhi kondisi individu dan 

lingkungan, bukan konsekuensi pasti. 

Kecemasan merupakan respons emosional berupa kekhawatiran, 

ketegangan, dan antisipasi terhadap situasi yang dipersepsikan mengancam. 

Fatimah et al. (2021) mengaitkannya dengan frustrasi, konflik, tekanan, dan 
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situasi kritis. Zalukhu & Rantung (2020) membahas gejala kecemasan yang 

dapat memengaruhi perilaku, konsentrasi, kontrol emosi, dan tidur. Stres dapat 

muncul ketika tuntutan melampaui kemampuan penyesuaian individu, dengan 

perubahan status, persoalan ekonomi, keluarga, dan tekanan sosial sebagai 

faktor potensial. Aspek-aspek tersebut penting diperhatikan, tetapi tidak dapat 

langsung dilekatkan pada seluruh pasangan di Desa Rebono. 

Regulasi emosi membantu menjelaskan cara individu mengenali, 

mengevaluasi, dan mengelola respons emosional. Gross (2002) menjelaskan 

proses regulasi yang berlangsung sebelum atau setelah respons emosi terbentuk. 

Gross & John (2003) membedakan cognitive reappraisal, yaitu menafsirkan 

kembali situasi untuk mengubah dampak emosional, dan expressive 

suppression, yakni menahan ekspresi emosi setelah emosi muncul. Dampaknya 

bergantung pada konteks. Aldao et al. (2010) menunjukkan relevansi strategi 

regulasi emosi dengan berbagai gejala psikopatologis. Dalam perkawinan, 

kerangka ini menjelaskan pentingnya respons adaptif terhadap konflik tanpa 

mengasumsikan pasangan muda pasti memiliki regulasi emosi yang tidak 

adaptif. 

Tekanan dari keluarga besar dan norma masyarakat mengenai peran 

pasangan, pendidikan, serta pemenuhan kebutuhan ekonomi juga menjadikan 

komunikasi dan pengelolaan emosi penting dalam penyesuaian. Kesulitan 

mengungkapkan perasaan dan merespons perbedaan secara konstruktif 

berpotensi memperpanjang konflik. Oleh karena itu, kesiapan psikologis 

mencakup kemampuan mengambil keputusan, berkomunikasi, mengelola 

konflik, menyesuaikan diri, dan mencari dukungan. Pratiwi et al. (2024) 

menekankan pentingnya kematangan emosi bagi dinamika dan kualitas 

hubungan perkawinan. 

Secara praktis, pembahasan ini menegaskan pentingnya edukasi 

pranikah, keterampilan komunikasi dan penyelesaian konflik, konseling, serta 

dukungan keluarga dan komunitas. Literatur psikologi digunakan untuk 

mendialogkan fenomena pernikahan dini di Rebono dengan konsep kesiapan 

psikologis dan regulasi emosi. Karena penelitian tidak mewawancarai langsung 

pasangan yang menikah dini, kondisi kecemasan, stres, dan kematangan 

psikologis mereka tidak dapat disimpulkan secara empiris. Dengan demikian, 

pencegahan zina perlu dipertimbangkan bersama kesiapan individu dan 

dukungan sosial demi kemaslahatan kehidupan perkawinan. 

 

Rekonstruksi Pemahaman Kesiapan Menikah melalui Integrasi Tafsir 

Maqasidi dan Psikologi 

Temuan penelitian di Desa Rebono menunjukkan bahwa pernikahan dini 

terbentuk melalui interaksi konstruksi sosial, pemahaman keagamaan, dan 

pertimbangan keluarga. Kekhawatiran terhadap pergaulan bebas, stigma 

perawan tua atau bujang tua, serta keinginan menjaga kehormatan keluarga 

membentuk persepsi bahwa menyegerakan pernikahan dapat mencegah zina. 

Pemahaman ini memperoleh legitimasi melalui QS. Al-Isra’ [17]: 32 dan QS. An-

Nur [24]: 32 dalam penafsiran Hamka, Quraish Shihab, Ibn ‘Asyur, dan Wahbah 
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al-Zuhaili. Namun, larangan mendekati zina dan anjuran memfasilitasi 

pernikahan perlu dibaca bersama tujuan perkawinan dan tanggung jawab yang 

menyertainya. Persoalannya bukan mempertentangkan pencegahan zina 

dengan pernikahan, melainkan memahami kesiapan dan kemaslahatan 

perkawinan secara utuh (Shihab, 2002). 

Ketegangan muncul antara tujuan moral masyarakat dan kompleksitas 

kehidupan setelah pernikahan. Legalitas akad tidak otomatis menjamin 

kesiapan menjalankan kehidupan rumah tangga. Di Rebono, sebagian pasangan 

muda masih tinggal di rumah orang tua masing-masing setelah akad. Praktik ini 

menunjukkan pemisahan antara pengesahan hubungan dan kehidupan 

bersama, tetapi tidak membuktikan ketidakmatangan psikologis atau belum 

tercapainya rushd. Karena pasangan tidak diwawancarai langsung, pengalaman 

subjektif mereka tidak dapat disimpulkan dari pola tempat tinggal. Fan & Koski 

(2022) menunjukkan bahwa bukti kausal mengenai konsekuensi perkawinan 

anak masih memiliki keterbatasan. Karena itu, risiko psikologis perlu 

dipertimbangkan tanpa menganggapnya sebagai dampak pasti. 

Dalam perspektif tafsir maqāṣidī, kesiapan menikah perlu dipahami 

melalui integrasi beberapa tujuan normatif Al-Qur’an. QS. Al-Isra’ [17]: 32 

menekankan pencegahan zina, QS. An-Nur [24]: 32 menggarisbawahi tanggung 

jawab sosial memfasilitasi pernikahan, sedangkan QS. Ar-Rum [30]: 21 

menempatkan sakinah, mawaddah, dan rahmah sebagai orientasi kehidupan 

perkawinan. Adapun QS. An-Nisa’ [4]: 6 membahas pengujian kecakapan dan 

penyerahan harta kepada anak yatim. Konsep ibtila’ dan rushd karenanya bukan 

ketentuan eksplisit mengenai usia atau syarat menikah, tetapi dapat digunakan 

secara terbatas sebagai analogi etis tentang kecakapan dan tanggung jawab. 

Penafsiran Hamka, Ibn ‘Asyur, dan Quraish Shihab menekankan kemampuan 

berpikir serta bertindak secara tepat. Integrasi ini menempatkan pencegahan 

kemudaratan bersama upaya mewujudkan tujuan positif perkawinan. 

Perspektif psikologi memperkuat pemahaman multidimensional 

tersebut. Masa remaja merupakan fase perkembangan identitas, pengambilan 

keputusan, dan penyesuaian sosial. Perubahan peran dalam perkawinan dapat 

menghadirkan tuntutan baru, terutama terkait pendidikan, kemandirian 

ekonomi, dukungan sosial, dan komunikasi. Namun, tingkat kematangan setiap 

individu berbeda. Fan & Koski (2022) menegaskan bahwa keterbatasan 

metodologis dalam penelitian konsekuensi perkawinan anak menuntut kehati-

hatian dalam menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Dengan demikian, 

kecemasan, stres, konflik, dan hambatan pengembangan diri merupakan risiko 

yang patut dipertimbangkan, bukan diagnosis atau pengalaman yang terbukti 

dialami pasangan Rebono. 

Regulasi emosi merupakan dimensi penting kesiapan karena berkaitan 

dengan kemampuan memahami dan mengelola respons emosional. Gross  

(2002) menjelaskan strategi cognitive reappraisal, yaitu menafsirkan kembali 

situasi sebelum respons emosional berkembang, serta expressive suppression, 

yakni menahan ekspresi emosi setelah emosi muncul. Gross & John (2003) 
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menunjukkan bahwa kedua strategi tersebut berkaitan secara berbeda dengan 

pengalaman afektif, kesejahteraan, dan hubungan sosial. Dalam perkawinan, 

kerangka ini menjelaskan pentingnya komunikasi, penyelesaian konflik, dan 

pengelolaan kekecewaan. Gottman & Levenson (1992) juga menemukan bahwa 

interaksi negatif, defensivitas, dan penarikan diri berkaitan dengan risiko 

disolusi perkawinan pada pasangan yang diteliti. Temuan tersebut tidak 

membuktikan bahwa pasangan muda Rebono mengalami pola serupa. Teori 

psikologi berfungsi sebagai perangkat interpretatif, bukan pengganti data 

pengalaman langsung. 

Berdasarkan integrasi tersebut, kesiapan menikah mencakup lima 

dimensi, yaitu moral-spiritual, psikologis, relasional, sosial, dan praktis. 

Dimensi moral-spiritual berkaitan dengan pemahaman tujuan dan tanggung 

jawab perkawinan; psikologis mencakup kemampuan mengambil keputusan 

dan mengelola emosi; relasional meliputi komunikasi serta penyelesaian 

konflik; sedangkan dimensi sosial dan praktis mencakup dukungan keluarga, 

keberlanjutan pendidikan, dan perencanaan kehidupan bersama. Kerangka ini 

bukan standar universal, melainkan upaya menghindari penyederhanaan 

kesiapan menjadi persoalan baligh, status hukum, atau pencegahan zina semata. 

Integrasi tafsir maqāṣidī dan psikologi memungkinkan penafsiran normatif 

berdialog dengan konsep kesiapan tanpa mencampuradukkannya dengan 

klaim empiris. 

Integrasi tafsir maqāṣidī dan perspektif psikologi menghasilkan kerangka 

konseptual kesiapan menikah yang menghubungkan konteks sosial-

keagamaan, tujuan perkawinan, dan kemampuan menjalankan tanggung jawab. 

Konstruksi sosial di Desa Rebono menjelaskan mengapa pencegahan zina 

menjadi pertimbangan penting dalam keputusan keluarga, sementara tafsir 

maqāṣidī memperluas pertimbangan tersebut melalui tujuan perkawinan dan 

tanggung jawab yang menyertainya. Perspektif psikologi melengkapi 

pembacaan dengan menempatkan pengambilan keputusan, regulasi emosi, 

komunikasi, dan penyesuaian relasional sebagai dimensi konseptual kesiapan. 

Kerangka ini merupakan sintesis berdasarkan temuan lapangan dan literatur, 

bukan instrumen pengukuran atau model hubungan sebab-akibat yang telah 

diuji secara empiris pada pasangan di Desa Rebono. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penghubungan konteks sosial-

keagamaan dengan tujuan normatif Al-Qur’an dan konsep psikologi 

perkembangan. Pencegahan zina tetap penting, tetapi perlu disertai 

pertimbangan mengenai tanggung jawab, kualitas hubungan, dan keberlanjutan 

kehidupan keluarga. Implikasinya meliputi edukasi pranikah, komunikasi 

keluarga, dukungan pendidikan, konseling, dan pendampingan sesuai 

kebutuhan pasangan muda. Siddiqui et al. (2025) turut menekankan pentingnya 

kesehatan dan kesejahteraan remaja yang telah menikah. Karena pengalaman 

langsung pasangan tidak dikumpulkan, rekomendasi tersebut merupakan 

implikasi konseptual, bukan hasil pengujian intervensi di Rebono. Rekonstruksi 

ini menegaskan bahwa kemaslahatan perkawinan perlu dinilai melalui 
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keterpaduan tujuan moral, kesiapan memikul tanggung jawab, dan peluang 

membangun kehidupan keluarga yang sehat. 

PENUTUP  

Penelitian ini menjawab dua persoalan utama, yaitu bagaimana 

pernikahan dini dikonstruksi sebagai upaya pencegahan zina dan bagaimana 

kesiapan menikah dapat dipahami melalui integrasi tafsir maqāṣidī dan 

psikologi. Pertama, konstruksi sosial pernikahan dini di Desa Rebono terbentuk 

melalui interaksi pemahaman keagamaan, tradisi antargenerasi, otoritas 

keluarga, kekhawatiran terhadap zina, serta stigma sosial terkait usia menikah. 

Dalam konstruksi tersebut, menyegerakan pernikahan dipersepsikan sebagai 

cara menjaga kehormatan keluarga dan menghindari perilaku yang 

bertentangan dengan norma agama. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

keputusan mengenai pernikahan dini tidak semata-mata bersifat individual, 

tetapi turut dibentuk oleh nilai dan ekspektasi sosial yang diwariskan serta 

dipertahankan dalam masyarakat. 

Kedua, integrasi tafsir maqāṣidī dan psikologi menunjukkan bahwa 

pencegahan zina tidak memadai apabila dijadikan satu-satunya dasar untuk 

memahami kesiapan menikah. QS. Al-Isra’ [17]: 32 menegaskan pencegahan 

zina, QS. An-Nur [24]: 32 menekankan tanggung jawab sosial dalam 

memfasilitasi perkawinan, sedangkan QS. Ar-Rum [30]: 21 mengarahkan 

kehidupan perkawinan pada terwujudnya sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Adapun konsep rushd dalam QS. An-Nisa’ [4]: 6 digunakan secara terbatas 

sebagai analogi etis tentang kecakapan dan tanggung jawab, bukan sebagai 

ketentuan langsung mengenai usia atau syarat kesiapan menikah. Berdasarkan 

sintesis tersebut, kesiapan menikah dirumuskan melalui lima dimensi 

konseptual: moral-spiritual, psikologis, relasional, sosial, dan praktis. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka 

konseptual kesiapan menikah yang mempertemukan konstruksi sosial-

keagamaan, tafsir maqāṣidī, dan psikologi. Kerangka ini memperluas 

pembahasan pernikahan dini dari orientasi pencegahan zina menuju 

pertimbangan yang lebih menyeluruh tentang tujuan perkawinan, regulasi 

emosi, komunikasi, tanggung jawab, dukungan sosial, dan keberlanjutan 

kehidupan keluarga. Kontribusi empirisnya ialah memperlihatkan bagaimana 

pemaknaan agama dan norma sosial membentuk legitimasi pernikahan dini 

dalam konteks masyarakat Desa Rebono. Secara praktis, penelitian ini 

menggarisbawahi relevansi edukasi pranikah, komunikasi keluarga, dukungan 

pendidikan, konseling, dan pendampingan sesuai kebutuhan pasangan. 

Meskipun demikian, karena pasangan yang menikah dini tidak 

diwawancarai secara langsung, dimensi psikologis yang dirumuskan 

merupakan sintesis konseptual, bukan gambaran terukur mengenai kondisi 

aktual mereka. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya perlu melibatkan pasangan 

secara langsung untuk menguji dan memperdalam relevansi kerangka kesiapan 

menikah tersebut dalam pengalaman kehidupan rumah tangga yang beragam.  
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